BAB Il
METODE PENELITIAN
3.1 Subjek Penelitian dan Objek Penelitian
2.1.1 Subjek Penelitian
Subjek penelitian menurut (Arikunto, 2002) adalah tempat dimana data untuk
variabel penelitian diperoleh. Subjek dalam penelitian ini adalah perusahaan-
perusahaan industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

2.1.2 Objek Peneilitian
Objek penelitian menurut (Sugiyono, 2014) adalah suatu atribut atau sifat
atau nilai dari orang, objek atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.

Dalam penelitian ini, objek yang digunakan adalah membahas variabel bebas
atau variabel X yaitu Profitabilitas (X1), Likuiditas (X2) dan Struktur Aktiva (Xz)

dan variabel terikatnya atau variabel Y nya yaitu Struktur Modal.

3.2 Metode dan Desain Penelitian
3.2.1 Metode Penelitian

Menurut (Sugiyono, 2014) metode penelitian pada dasarnya merupakan cara
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif dan metode verifikatif. Sedangkan menurut (Suryana, 2010) metode
penelitian merupakan langkah-langkah dalam mendapatkan pengetahuan ilmiah

atau ilmu.

Sehingga dari pengertian-pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode
penelitian adalah suatu prosedur atau langkah-langkah ilmiah secara sistematis

dengan tujuan untuk mendapatkan data.

Menurut (Sugiyono, 2014) metode deskriptif adalah metode yang digunakan

untuk menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
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yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan

yang berlaku untuk umum atau generalisasi.

Sedangkan metode verifikatif menurut (Sugiyono, 2014) menyatakan bahwa
pada dasarnya pendekatan verifikatif umtuk menguji teori dengan pengujian
hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan dengan menggunakan perhitungan statistik
yang digunakan untuk menguji variabel X1, Xz, dan Xz terhadap variabel Y yang
diteliti. Verifikatif berarti menguji teori dengan pengujian suatu hipotesis diterima

atau ditolak.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa metode deskriptif dengan
pendekatan kuantitatif dan metode verifikatif merupakan metode yang bertujuan
untuk mendeskripsikan atau menggambarkan secara sistematis mengenai fenomena
atau masalah yang sedang terjadi dengan menguji hubungan antar variabel

berdasarkan teori-teori yang sudah ada guna menciptakan teori baru.

3.2.2 Desain Penelitian
Menurut (Suryana, 2010) desain penelitian merupakan jenis penelitian yang
akan dilakukan dan tergantung pada jenis masalah. Ada beberapa desain penelitian,

diantaranya:

1) Desain korelasional, bertujuan untuk meneliti sejauh mana suatu faktor
berkaitan dengan faktor lain berdasarkan koefisien korelasi.

2) Desain kausal komparatif, bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan sebab
akibat terjadinya suatu fenomena atau masalah.

3) Desain penelitian kasus dan penelitian lapangan, bertujuan untuk
mempelajari secara intensif mengenai latar belakang keadaan sekarang dan
interaksi lingkungan suatu unit sosial: individu, kelompok dan masyarakat.

4) Desain penelitian eksperimen, bertujuan untuk menyelidiki kemungkinan
sebab akibat dengan cara mengenakan kepada suatu atau lebih kondisi
perlakukan dan membandingkan hasilnya dengan sesuatu atau lebih

kelompok control
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5) Desain penelitian tindakan (action research) vyaitu bertujuan untuk
mengembangkan  keterampilan-keterampilan  baru atau cara-cara
pendekatan baru dan untuk memecahkan masalah dengan cara penerapan

langsung di dunia kerja atau dunia aktual yang lain

Dalam penelitian ini, desain penelitian yang digunakan adalah desain kausal
komparatif yang bertujuan untuk menganalisis hubungan-hubungan antar variabel

atau bagaimana suatu variabel mempengaruhi variabel lainnya.

3.3 Operasionalisasi Variabel
Menurut (Suryana, 2010) variabel adalah Kkarakteristik yang bisa
diduplikasikan ke dalam sekurang-kurangnya dua Klasifikasi atau indikator.
Terdapat dua jenis variabel dalam penelitian ini yaitu:
1) Variabel bebas (independent variable) merupakan variabel penjelas atau
variabel penentu dalam peneltian
2) Variabel terikat (dependent variable) merupakan variabel akibat dari suatu

masalah dalam penelitian

Indikator merupakan sesuatu yang digunakan untuk menjadi standar dasar dalam

acuan mengukur suatu variabel.
Rasio merupakan skala indikator yang disajikan dalam bentuk angka.

Dalam penelitian ini terdapat tiga variabel bebas, yaitu Profitabilitas (X1)
dengan indikatornya menggunakan ROE, Likuiditas (X2) dengan indikatornya
menggunakan CR dan Struktur Aktiva (X3) dengan indikatornya menggunakan
Tangibility, sedangkan yang menjadi variabel terikatnya adalah Struktur Modal ()
dengan indikatornya menggunakan DER. Berikut di bawah ini terdapat tabel yang
menjelaskan definisi dari variabel, konsep, dan indikator beserta skalanya:
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Variabel

Konsep

Indikator

Skala

Profitabilitas
(X1)

Profitabilitas mencerminkan
kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan
keuntungan bagi pemegang
saham.  Semakin  tinggi
tingkat rasio profitabilitas
mencerminkan tingkat
pengembalian investasi
yang tinggi juga bagi
pemegang saham, sehingga
akan  menarik  perhatian
investor untuk menanamkan
modalnya. (Hary, 2017)

Return on Equity ini sering
disebut dengan rate of return
on net worth yaitu rasio
profitabilitas yang mengukur
kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan
keuntungan dengan modal
sendiri yang dimiliki. Laba
yang diperhitungkan adalah
laba bersih setelah dipotong
pajak atau EAT (Dr.
Sutrisno, 2017)

EAT
ROE=——
Modal Sendiri

Rasio

Likuiditas
(X2)

Menurut (Sartono, Agus,
2010) likuiditas merupakan
kemampuan perusahaan
untuk membayar
kemampuan finansial
jamgka pendek tepat pada
waktunya; likuiditas
perusahaan diajukan oleh
besar kecilnya aktiva lancar
yaitu aktiva yang mudah
diubah menjadi kas yang
meliputi kas; surat berharga,
piutang dan persediaan

Current ratio adalah rasio
yang membandingkan antara
aktiva lancar yang dimiliki
perusahaan dengan utang
jangka pendek (Dr. Sutrisno,
2017)

Aktiva Lancar
CRe—

_Hutang Lancar

Rasio

Struktur
Aktiva (X3)

Struktur aktiva atau bisa
juga disebut sebagai
collateral value of assets
(nilai jaminan dari aktiva)
adalah  bagian  tangible
assets dari  keseluruhan
aktiva yang merupakan
sumber jaminan yang paling
diterima oleh bank ketika
perusahaan akan meminjam
uang dan meningkatkan
utangnya (Kusuma, 2005)

Struktur aktiva dapat diukur
menggunakan indikator
tangibility yang merupakan
perbandingan dari aktiva
tetap dengan total aktiva
perusahaan  (Titman &
Wessels, 1988).

Aktiva Tetap
Total Aktiva

Tangibility =

Rasio

Struktur
Modal (Y)

Struktur ~ modal  yaitu,
pembiayaan permanen yang
terdiri dari utang jangka

Debt to Equity Ratio:
perbandingan atau imbangan
pendanaan jangka panjang

Rasio
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panjang, saham preferen dan

perusahaan yang ditunjukkan

modal pemegang saham. | oleh perbandingan utang
Weston dan Copeland dalam | jangka panjang terhadap
(Luthfillah ~ Zul  Fahmi, | modal sendiri (Martono, dan

Kurnia, 2017)

D. Agus Harjito, 2010).

_ Total utang

DER =
Modal

3.4 Sumber Data, Alat Pengumpulan Data
3.4.1 Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif, yakni
berupa data sekunder yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan
industri manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada periode 2014-2019

yang diperoleh melalui situs www.idx.co.id.

3.4.2 Alat Pengumpulan Data

Menurut (Arikunto, 2002) teknik pengumpulan data adalah cara yang
digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data penelitiannya. Dan teknik yang
digunakan dalam penelitian ini adalah dokumentasi dan studi pustaka. Menurut
(Arikunto, 2002) dokumentasi adalah mencari dan mengumpulkan data mengenai

hal-hal yang berupa catatan, transkip, buku, notulen, rapot, dan sebagainya.

Dan dalam penelitian ini dokumentasi yang di ambil adalah laporan keuangan
sektor manufaktur yang terdaftar di BEI periode 2014-2019, melalui situs idx.co.id,
dan juga melalui studi pustaka dengan mencari referensi-referensi dari jurnal, buku

dan sumber-sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian.

3.5 Populasi, Sampel dan Teknik Penarikan Sampel

3.5.1 Populasi

Menurut (Sugiyono, 2014) populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
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Dalam penelitian ini populasi yang digunakan adalah perusahaan industri
dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2019. Jumlah perusahaan

industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI terdiri dari 76 perusahaan.

3.5.2 Sampel

Menurut (Sugiyono, 2014) sampel adalah sebagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Sampel terdiri atas sejumlah
anggota yang dipilih dari populasi. Dengan demikian sampel merupakan

subkelompok atau sebagian dari populasi.

Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah industri dasar dan kimia
yang merupakan bagian dari sektor manufaktur. Industri ini dipilih karena memiliki
struktur modal paling bermasalah diantara industri lainnya. Dan jumlah perusahaan
industri dasar dan kimia yang melaporkan keuangannya secara lengkap dari tahun
2014-2019 yaitu 60 perusahaan.

3.5.3 Teknik Penarikan Sampel
Teknik sampel merupakan sebuah teknik atau cara dalam pengambilan
sampel. Menurut (Sugiyono, 2014), terdapat dua macam teknik pengambilan

sampel yaitu:

1. Probability Sampling: teknik pengambilan sampel yang memberikan
peluang yang sama bagi setiap populasi untuk dipilih menjadi anggota
sampel. Teknik ini meliputi simple random sampling, proportionate
stratified random sampling, disproportionate stratified random, sampling
area (cluster) sampling (sampling menurut daerah)

2. Nonprobability Sampling: teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang sama bagi setiap anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Teknik sampel ini meliputi sampling sistematis, kuota, aksidental,

purposive, jenuh, snowball

Dalam penelitian ini, teknik dalam penarikan sampel menggunakan

nonprobability sampling dengan cara purposive sampling, yaitu teknik sampling
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dengan penentuan tertentu. Dan kriteria dalam penarikan sampel penelitian ini

adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 2 Teknik Penarikan Sampel

No Kriteria Jumlah
1 | Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI 76
2 | Perusahaan yang baru IPO (14)
3 | Perusahaan yang disuspensi akibat terlambat melaporkan 2
laporan keuangannya
Total 60

Sehingga dari hasil kriteria penarikan sampel di atas, total terdapat 60

perusahaan industri dasar dan kimia yang diteliti. Adapun perusahaan-perusahaan

yang dijadikan sampel adalah sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Sampel Penelitian

No | Kode Nama Perusahaan
Saham

1. | AMFG | Asahimas Flat Glass Thk

2. IKAI | Inti Keramik Alam Asri Industri Thk

3. | ARNA | Arwana Citra Mulia Tbk

4. | KIAS | Keramika Indonesia Assosiasi Thk

5. | MLIA | Mulia Industrindo Tbhk

6. | TOTO | Surya Toto Indonesia Thk

7 | INTP | Indocement Tunggal Prakarsa Thk

8 | SMBR | Semen Baturaja Thk

9 | SMGR | Semen Indonesia Thk

10 | SMCB | Solusi Bangun Indonesia Thk

11 | WTON | Wijaya Karya Beton Thk

12 | ALKA | Alaska Industrindo Thk

13 | ALMI | Alumindo Light Metal Industri Thk

14 | BAJA | Saranacentral Bajatama Thk

15 | CTBN | Citra Turbindo Thk

16 | GDST | Gunawan Dianjaya Steel Tbhk

17 | INAI | Indal Alumunium Industri Thk

18 | BTON | Beton Jaya Manunggal Tbhk

19 | JKSW | Jakarta Kyoei Steel Work LTD Thk

20 | ISSP | Steel Pipe Industri of Indonesia Thk

21 | KRAS | Krakatau Steel Thk

22 | LION | Lion Metal Works Thk
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No | Kode Nama Perusahaan
Saham
23 | LMSH | Lionmesh Prima Thk

24 | NIKL | Pelat Timah Nusantara Thk

25 | PICO | Pelangi Indah Canindo Thk

26 | TBMS | Tembaga Mulia Semanan Thk
27 | BRPT | Barito Pasific Tbk

28 | BUDI | Budi Starch dan Sweetener Thk
29 | DPNS | Duta Pertiwi Nusantara Thk

30 | EKAD | Ekadharma Internasional Tbk

31 | INCI | Intan Wijaya Internasioanl Thk
32 | SRSN | Indo Acitama Tbk

33 | TPIA | Chandra Asri Petrochemical Tbhk
34 | UNIC | Unggul Indah Cahaya Thk

35 | ETWA | Eterindo Wahanatama Thk

36 | ADMG | Polychem Indonesia Thk

37 | CPIN | Charoen Pokphand Indonesia Thk
38 | JPFA | Japfa Comfeed Indonesia Thk
39 | MAIN | Malindo Feedmill Tbk

40 | SIPD | Siearad Produce Thk

41 | SULI | SLJ Global Thk

42 | TIRT | Tirta Mahakam Resources Thk
43 | ALDO | Alkindo Naratama Thk

44 | FASW | Fajar Surya Wisesa Thk

45 | INKP | Indah Kiat Pulp dan Paper Thk
46 | INRU | Toba Pulp Lestari Thk

47 | KDSI | Kedawug Setia Industrial Thk
48 | SPMA | Suparma Thk

49 | TKIM | Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Thk
50 | BRNA | Berlina Thk

51 | AKKU | Alam Karya Unggul Thk

52 | AKPI | Argha Karya Prima Industri Tbk
53 | APLI | Asiaplast Industries Thk

54 | IGAR | Champion Pasific Indonesia Tbhk
55 | IMPC | Impack Pratama Industri Thk

56 | IPOL | Indopoly Swakarsa Industri Thk
57 | TRST | Trias Sentosa Thk

58 | YPAS | Yana Prima Hasta Persada Thk
59 | FPNI | Lotte Chemical Titan Thk

60 | TALF | Tunas Alfin Tbk
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3.6 Rancangan Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.6.1 Rancangan Analisis Data

Dalam memperoleh hasil terkait pengaruh profitabilitas, likuiditas, dan
struktur aktiva terhadap struktur modal, terdapat beberapa langkah yang dilakukan
dalam penelitian ini, diantaranya yaitu:

a. Mencari dan mengumpulkan data-data yang diperlukan dalam penelitian
dari www.idx.co.id;

b. Menyusun data-data yang telah diperoleh ke dalam bentuk tabel, yaitu
profitabilitas (X1), likuiditas (X2), struktur aktiva (X3), dan struktur
modal ()

c. Melakukan analisis deskriptif terhadap stuktur modal yang diukur dengan
menggunakan rasio debt to equity (DER), profitabilitas yang diukur
dengan menggunakan rasio return on equity (ROE), likuiditas yang
diukur menggunakan current ratio (CR), dan struktur aktiva yang diukur
menggunakan rasio tangibility pada perusahaan industri dasar dan kimia
yang terdaftar di BEI periode 2014-2019

d. Melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal pada perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI periode 2014-2019

e. Melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh likuiditas
terhadap struktur modal pada perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI periode 2014-2019

f.  Melakukan analisis statistik untuk mengetahui pengaruh struktur aktiva
terhadap struktur modal pada perusahaan industri dasar dan kimia yang
terdaftar di BEI periode 2014-2019

3.6.2 Analisis Deskriptif
Untuk mengetahui gambaran mengenai profitabilitas, likuiditas, dan struktur
aktiva diperlukan analisis deskriptif. Adapun alat untuk menguji variabel X dan Y

sebagai berikut:
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a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu profitabilitas, likuiditas, dan
struktur aktiva dengan indikatornya:
- Profitabilitas
Profitabilitas diukur menggunakan rasio return on equity (ROE)
dikarenakan dapat mengetahui kemampuan perusahaan dalam laba
bersih  menggunakan modal sendiri. Analisis data deskriptif

profitabilitas dihitung menggunakan rumus sebagai berikut:

EAT

Return on EqUIty = m

- Likuiditas
Likuiditas diukur menggunakan current ratio (CR) dikarenakan dapat
mengetahui kemampuan perusahaan dalam membayar kewajiban
jangka pendeknya. Analisis data deskriptif likuiditas dihitung

menggunakan rumus sebagai berikut:

. Aktiva Lancar
Current Ratio = ————
Hutang Lancar

- Struktur Aktiva
Profitabilitas diukur menggunakan tangibility yang merupakan
perbandingan antara aktiva tetap dengan total aktiva. Analisis data
deskriptif struktur aktiva dihitung menggunakan rumus sebagai
berikut:

Aktiva Tetap
Total Aktiva

Tangibility =

b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu struktur modal dengan
menggunakan indikator debt to equity ratio (DER) yang menunjukkan
perbandingan antara utang dengan modal sendiri. Analisis deskriptif

struktur modal dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Total utang

Debt to Equity Ratio = —
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3.6.3 Analisis Statistik
3.6.3.1 Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan untuk menguji variabel-variabel penelitian
apakah sudah memenuhi syarat BLUE (Best, Linear, Unbeased, Estimated) atau
tidak. Pada penelitian ini uji asumsi klasik yang akan digunakan adalah uji
linearitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji auto korelasi.
a. Uji Linearitas
Menurut (Sugiyono & Susanto, 2015) uji linearitas digunakan untuk
mengetahui apakah variabel dependen dan variabel independent
memiliki hubungan yang liniear atau tidak secara signifikan. Variabel
dikatakan mempunyai hubungan yang linier bila tingkat signifikasinya
lebih dari 0,05. Dalam penelitian ini uji linieritas menggunakan uji
ramsey reset test.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut (Umar, 2011) uji multikolinearitas digunakan untuk
mengetahui apakah ada korelasi antar variabel bebas. Dan model regresi
yang baik ditunjukkan dengan tidak adanya multikolinearitas. Untuk
mengetahui ada atau tidaknya multikolinearitas, dapat dilakukan dengan
melihat Correlation antar variabel bebas. Berikut kriterianya:
1. Jika terdapat nilai < 0.8 maka terbebas dari multikolinearitas
2. Jika terdapat nilai > 0.8 maka data terjangkit multikolinearitas

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut (Umar, 2011) Uji heteroskedastisitas digunakan untuk
mengetahui model regresi apakah terjadi ketidaksamaan variance dari
residual pada satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Apabila variasi
dari residual pada satu pengamatan ke pengamatan itu tetap, maka
disebut dengan homoskedastisitas. Dan model regresi yang baik adalah
tidak terjadi heteroskedastisitas. Dalam penelitian ini menggunakan uji
Glejser, dengan kriteria yang berlaku adalah jika nilai signifikan uji t >
0,05 maka artinya terbebas dari heterokesdastisitas (homokesdastisitas).
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d. Uji Autokorelasi
Menurut (Umar, 2011) uji autokorelasi digunakan untuk menentukkan
persamaan regresi linier terdapat masalah autokorelasi atau tidak.
Adanya masalah autokorelasi bisa disebabkan apabila adanya kesalahan
pengganggu pada periode t dengan kesalahan t-1 (sebelumnya). Jika hal
tersebut terjadi, maka adanya masalah autokorelasi yang menyebabkan
model yang digunakan tidak dapat dipakai. Dalam penelitian ini uji

autokorelasi menggunakan Durbin Watson.

3.6.3.2 Analisis Regresi Data Panel

Analisis regresi data panel menurut (Widarjono, 2016) merupakan
penggabungan dari dua data yaitu data time series (data berkala) dan data cross
section (data individual). Data panel ini digunakan karena memiliki keunggulan
dibanding menggunakan regresi linier berganda yaitu memberikan lebih banyak
informasi, variasi, keefisienan dan memiliki sedikit kolinearitas antar variabel

(Gujarati, 2012). Data panel terdiri dari tiga model yaitu terdiri dari:

a. Common Effect
Merupakan model yang menggabungkan data time series dengan data cross
section dengan tidak memperhatikan dimensi waktu maupun individu,
sehingga pada model ini perilaku data perusahaan sama dalam berbagai
kurun waktu tertentu. Model ini menggunakan pendekatan Ordinary Least
Square (OLS).

b. Fixed Effect
Merupakan model yang mengasumsikan bahwa perbedaan yang terdapat
pada antar individu dapat diakomodasi dari perbedaan intersepnya. Model
ini menggunakan teknik variabel dummy untuk menemukan perbedaan
intersep antar perusahaan.

c. Random Effect
Merupakan model yang mengestimasi bahwa variabel penganggu mungkin
saling berhubungan antar waktu dan antar individu. Model ini menggunakan
teknik Generalized Least Square (GLYS).
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Dalam memilih metode mana yang terbaik diperlukan tahap pengujian, yaitu
diantaranya:

a. Uji Chow
Menurut (Widarjono, 2016) uji chow digunakan untuk menentukkan lebih
baik menggunakan Common Effect atau Fixed Effect. Cara menentukkannya
adalah dengan melihat nilai probabilitasnya. Apabila nilai probabilitas cross
section F nya < 0.05 maka model yang dipilih adalah Fixed Effect, dan
apabila probabilitas cross section F nya > 0.05 maka model yang dipilih
adalah Common Effect.

b. Uji Hausmant
Menurut (Widarjono, 2016) uji hausmant digunakan untuk menentukkan
lebih baik menggunakan Fixed Effect atau Random Effect. Cara
menentukkannya adalah dengan melihat nilai probabilitasnya. Apabila nilai
probabilitas cross section random nya< 0.05 maka model yang dipilih
adalah Fixed Effect, dan apabila probabilitas cross section random nya >
0.05 maka model yang dipilih adalah Random Effect.

c. Uji Lagrange
Menurut (Widarjono, 2016) uji lagrange digunakan untuk menentukkan
lebih baik menggunakan Random Effect atau Common Effect. Cara
menentukkannya adalah dengan melihat nilai probabilitasnya. Apabila nilai
probabilitas cross section F nya < 0.05 maka model yang dipilih adalah
Random Effect, dan apabila probabilitas cross section F nya > 0.05 maka

model yang dipilih adalah Common Effect.

3.6.4 Uji Hipotesis
3. 6. 4. 1 Uji Keberartian Regresi (Uji f)

Uji keberartian regresi (uji ) digunakan untuk menguji seluruh variabel
bebas yang diteliti yaitu Profitabilitas, Struktur Aktiva dan Likuiditas, apakah
memiliki keberartian atau tidak terhadap variabel terikat yaitu Struktur Modal.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan f-hitung dengan f-tabel. Dan

adapun kriteria dalam pengujian ini yaitu:
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Untuk mencari nilai f-hitung dapat menggunakan rumus berikut ini:

£ R%/(k—-1)
hitung = —(1—R2)/(n—k)

(Sugiyono, 2012)

Keterangan:

R : Koefisien korelasi ganda

k : Jumlah variabel independen
n : Jumlah anggota sampel

Untuk hasil kesimpulan f-hitung dalam mengambil keputusan apabila:
1. f-hitung > f-tabel, maka Ho di tolak dan Ha di terima (o0 = 5%) : regresi
berarti
2. f-hitung < f-tabel, maka Ho di terima dan Ha di tolak (o= 5%) : regresi tidak

berarti

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis dilakukan pada tingkat signifikasi
0,05 atau 5%. Jika Ha diterima, maka dapat dilanjutkan ke uji t, karena model yang

dirancang, memiliki keberartian, atau sesuai untuk variabel- variabel yang diteliti.

3.6.4.2 Uji Keberartian Koefisien Arah Regresi (Uji t)

Pengujian keberartian koefisien arah regresi (uji t) dilakukan untuk menguiji
masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat yang bertujuan untuk
mengetahui apakah variabel bebas tersebut memiliki pengaruh yang berarti atau
tidak terhadap variabel terikat. Dan berikut rumus untuk mencari nilai thitung:

thitung = \/\/%
1

(Sugiyono, 2012)

Keterangan:

t = Nilai t hitung

B1 = Koefisien regresi X1

s B1 = Kesalahan baku (standar eror) koefisien regresi X1

Adapun kriteria yang digunakan dalam pengujian ini yaitu sebagai beirkut:
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a. Hoi:P1=0 :Profitabilitas berpengaruh terhadap struktur modal
Hal : B1#0  : Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap struktur modal
b. Ho2:PB2=0 :Likuiditas berpengaruh terhadap struktur modal
Ha2 : B2#0  : Likuiditas tidak berpengaruh terhadap struktu modal
C. Ho3:P3=0  : Struktur aktiva berpengaruh terhadap struktur modal
Ha3 : B3#0  : Struktur aktiva tidak berpengaruh terhadap struktur modal
Untuk hasil kesimpulan t-hitung dalam mengambil keputusan apabila:
1. t-hitung > t-tabel, maka Ho di tolak dan Ha di terima (o = 5%)
2. t-hitung < t-tabel, maka Ho di terima dan Ha di tolak (o = 5%)

Kriteria pengambilan keputusan untuk hipotesis dilakukan pada tingkat signifikasi
0,05 atau 5%
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